BAB I1
PEMBAHASAN UMUM TENTANG TOPIK ATAU POKOK

BAHASAN

A. Manaemen Zakat

Zakat menurut bahastug@hat berarti bertambah, tumbuh dan berkah.
Secara lisan Al Arab, zakat (Al Zakat) di tinjauidaudut bahasa adalah suci,
tumbuh, berkah dan terpuji. Firman Allah SWT:
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Artinya: “Ambillah dari harta mereka sedekah (zakat) untukntmersihkan
mereka serta menghapuskan kesalahan mereka”(Q&uktah [9]: 103)

Sedangkan menurut istilalsy@ra) zakat adalah nama suatu ibadah
wajib yang dilaksanakan dengan memberikan sejurkéatar tertentu dari
harta milik sendiri kepada orang yang berhak memamya menurut yang
ditentukan syariat IslarffSementara itu, dalam terminologi ilmu fikih, zakat
diartikan sebagai sejumlah harta tertentu yang jibkan Allah SWT untuk
diserahkan kepada orang-orang yang berhak mengr@madengan
persyaratan tertentd.

Berdasarkan definisi terminologi terdapat tiga uns@ang dapat

dipahami yakni mengenai jumlah, penerima dan sydratta yang

°E|si Kartika Sariop. cit,him.10.
¥lyas Supena dan DarmuiNlanajemen ZakatSemarang: Walisongo Pers, 2009, him.
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tersebut terpenuhi. Dari sisi jumlah harta yangeldiirkan telah ditentukan
jumlahnya. Oleh karena itu, orang yang akan memgdun zakat tidak bisa
mengeluarkan hartanya semaunya sendiri atau hangkaisya saja. Dari sisi
orang yang berhak menerimanya, telah ditentukangeodang yang berhak
menerimanya. Oleh karena itu, orang yang akan nhesgian zakat tidak
dapat memberikan kepada sembarang orang, tetapahdapat diberikan
kepada mereka yang berhak menerimanya melalui asalamil zakat.

Demikian juga dari sisi persyaratannya telah ditiean.

Sedangkan Manajemen dalam Bahasa Arab disebut menga
idarah.Idarah diambildari perkataaadartasy-syai'aatau perkataarnatarta
bihi juga dapat didasarkan pada kathdauran Pengamat bahasa menilai
pengambilan kata yang kedua yaatiarta bihi itu lebih tepat oleh karena itu
dalamelias * modern dictionary English Arabiata managementinggris)
sepadan dengan katadbir, idarah, siyasahdan giyadah dalam Bahasa
Arab. Dalam Al-Qur’an dari terma-terma tersebutysaditemui termaadbir
dalam berbagai derivasinjadbir adalah bentuk masdar arti katabbara,
yudabbiru, tadbirarTadbir berarti penertiban, pengaturan, pengurusan,
perencanaan dan persiagaml-Qur'an menggunakan kata ini, paling tidak
dalam enam ayat, antara lain dalam surat Yunus 81dan 31.
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"Muhamad,Manajemen Bank Syariatyogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan
(UPP) AMP YKPN, him. 147.
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Artinya’” Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptaka
langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia Imeasam di atas 'Arsy
untuk mengatur segala urusan. tiada seorangpun kiagg memberi syafa'at
kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang demilkiafah Allah, Tuhan
kamu, Maka sembahlah Dia. Maka Apakah kamu tidakngemabil
pelajaran?”’(QS.Yunus :3)
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Artinya: “ Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezki kepadaswu d
langit dan bumi, atau siapakah yang Kuasa (menk&gutd pendengaran dan
penglihatan, dan siapakahang mengeluarkan yang hidup dari yang mati
dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup danakap yang mengatur
segala urusan?" Maka mereka akan menjawab: "Alldlaka Katakanlah
"Mangapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya)?"(QS.Yuidd3

Dalam dua ayat itu dijelaskan bahwa Allah SWT lahg memanage
semua urusan dilangit dan dibumi seperti kehidupegmatian, rizki,
pendengaran dan penglihatan.Jika manusia dianjudiedim agar mencontoh
sifat Tuhan memakmurkan bumi (QS, 11:61) dan manos@mang sebagai
khalifah-Nya, maka manajemen berarti suatu yangaQuiOleh karena itu,
pengelolaan zakat perlu dilakukan secara Qutani.
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Muhammad Hasan,Manajemen Zakat Model Pengelolaan yang Efektif
Yogyakarta:ldea Press, 2011, him.17.
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Artinya: “ dan kepada Tsamud (kami utus) saudara merekaeshal
Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, se{all tidak ada bagimu
Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dawmb (tanah) dan
menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlatpuaan-Nya,
kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya kuhakmat dekat
(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Ny&S. 11:61)

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia NoT&8in 1998
dan UU No. 23 tahun 2011 dinyatakan bahwa Pengelolmkat adalah
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksadaan pengawasan
terhadap pengumpulan dan pendistribusian sertaagagdnaan zakat.

Istilah pengelolaan berasal dari kata mengelola gydperarti
mengendalikan atau menyelenggarakan. Sedangkanpesngelolaan berarti
proses melakukan kegiatan tertentu dengan mendgaraknaga orang lain,
atau dapat juga diartikan proses pemberian pengawssda semua hal yang
terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pam@rajujuan. Pemahaman
definisi tersebut bahwa pengelolaan menyangkut egrosuatu aktifitas.
Dalam kaitanya dengan zakat, proses tersebut ntel§msialisasi zakat,
pengumpulan zakat, pendistribusian dan pendayagudaa pengawasan.
Dengan demikian yang dimaksud pengelolaan zakatatadaroses dan
pengorganisasian sosialisasi, pengumpulan, peibdisian, dan pengawasan
dalam pelaksanaan zak&t.

Pengelolaan zakat dalam keterkaitanya dengan nmaeajenemiliki

makna menata dan melembagakan semua aktivitas yarkgitan dengan

Yibid, him.6.
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zakat, baik sosialisasi, pengumpulan, penggunaam,pgéngontrolan. Sahal
Mahfudz menyatakan bahwa manajemen zakat penggteaalah penataan
dengan cara melembagakan zakat itu sendiri, tid&dup hanya terbatas
dengan pembentukan panitia zakat akan tetapi mgkyanaspek-aspek
pendataan, pengumpulan, penyimpanan, pembagianyatan menyangkut
kualitas manusiany&’

Jadi, yang dimaksud pengelolaan zakat berbasis jemena, bukan
hanya berbicara bagaimana memberdayakan dana dakapara muzaki
untuk tujuan pemberdayaan mustahik. Namun, perageiokakat berbasis
manajemen meliputi semua aspek yang terkait demgdamksanaan zakat
sebagai salah satu pilar ajaran Islam.Dalam hal berkakitan dengan
penyampaian ajaran zakat, pengumpulan, penggurmiamn pemberdayaan
mustahik, dan pengawasan zakat.Pengelolaan zakbasi® manajemen
menempatkan  perencanaan, pengorganisasian, pekeygeradan
pengawasan.Keempat hal tersebut menjadi persyaratdiak yang harus
dilakukan dalam pengelolaan zakat berbasis manajeme

Dalam proses pengelolaan zakat diperlukan seoraigg@s yang
disebut dengan amil untuk memanajemen pengelolama dakat. Orang
yang berhak menjadi amil adalah orang yang memesyatnat-syarat berikut:
pertama, seorang muslim; kedua, seorang mukalkafiyaang dewasa yang

sehat akal dan fikiranya; ketiga, jujur karena ianthnati harta kaum

Dbid.
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muslimin; keempat, memahami hukum-hukum zakat;mali kemampuan
untuk melaksanakan tug&s.

Akuntabilitas manajemen Badan Amil Zakat dapatat#rjika memiliki
tiga pilar utama yait@?

a) Amanah

Sifat amanah merupakan kunci jaminan mutu dari eiegyaan

masyarakat. Tanpa adanya sifat ini, kehancurankpeoenian akan

segera nampak.

b) Profesional
Efisiensi dan efektifitas manajemen memerlukamaysigrofesional dari
semua pengurus badan amil zakat.

c) Transparan

Sistem kontrol yang baik akan terjadi jika jiwartsparansi dalam

pengelolaan dana umat dapat dilaksanakan.

Selain 3 pilar di atas, dalam pengelolaan ZIS (ZaWaq dan
Shadagah) juga terdapat prinsip yang harus ditdat diikuti agar
pengelolaan itu dapat berhasil guna sesuai dengag diharapkan. Prinsip-
prinsip tersebut adalah prinsip keterbukaan, silkare&keterpaduan,
profesionalisme dan kemandirian.

1. Prinsip keterbukaan artinya dalam pengelolaan zakdtq, dan

shadagah hendaknya dilakukan secara terbuka dastakik oleh

!llyas Supena dan Darmyiap. cit him. 53-54.
Zibid, him. 141.
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masyarakat umum. Hal ini perlu dilakukan agar BAZ$8bagai
pengelola zakat, infaq dan shadagah dapat diperckyaumat.

2. Prinsip sukarela artinya dalam pemungutan dan pepglan zakat,
infag dan shadagah BAZIS hendaknya senantiasadasrgada prinsip
sukarela dari umat Islam yang menyerahkan hartatzakfaq dan
shadagah dan tidak boleh ada unsur pemaksaan atatcara yang
dianggap sebagai suatu pemaksaan.

3. Prinsip keterpaduan artinya BAZIS sebagai organisasy berasal dari
swadaya masyarakat dalam menjalankan tugas daysifiya mesti
dilakukan secara terpadu di antara komponen-konmmp@ne

4. Prinsip profesionalisme artinya dalam pengelolaakat infag, dan
shadagah harus dilakukan oleh mereka yang ahldaliginya baik
dalam administrasi, keuangan, dan lain sebagaislarStu, pengelola
zakat, infaq dan shadagah juga dituntut memililsukgguhan dan rasa
tanggung jawab dalam menjalankan tugasnya. Primsipkan lebih
sempurna bila disertai sifat amanah dari para peisgBAZIS.

5. Prinsip kemandirian artinya pada giliranya BAZI®atiapkan menjadi
lembaga swadaya masyarakat yang mandiri dan manefaksanakan
tugas dan fungsinya sendiri tanpa perlu menunggiuba dari pihak
lain.

Pengelolaan zakat secara efektif dan efisien, pgirlnanagedengan
baik. Karena itu, dalam pengelolaan zakat memenlyt@nerapan fungsi

manajemen modern.Dalam hal ini, mengambil modelajeanen sederhana
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yang dipelopori oleh James Stoner.Model manajenegrebbut meliputi
perencanaan planning, pengorganisasian oxganizing, pengarahan
(actuating dan pengontrolan céntrolling).Keempat aktivitas itu, perlu
diterapkan dalam setiap tahapan aktivitas pengslolaakat. Penerapan

keempat hal tersebut dapat digambarkan dalam beambar berikut inf>

Planning } Sosialisasi

Organizing Pengumpulan
Aktuating Penggunaan
Contolling A Pengawasan

Gambar 2.1: Skema penerapan manajemen dalam pengelolaan zakat
Dalam manajemen proses-proses yang harus diladlalagerencanaan
(planning, pengorganisasian (organizing), pengarahactuating dan
pengontrolan dontrolling).Sementara, baerkaitan dengan pengelolaan zakat

yang perlu dilakukan adalah sosialisasi, pengunmpuf@nggunaan dan

pengawasan.
1. Perencanaarplanning

Perencanaampfanning adalah menentukan dan merumuskan segala
apa yang dituntut oleh situasi dan kondisi padaabadsaha atau unit

organisasi yang kita pimpin. Perencanaan berkaiéngan upaya yang akan

“Muhammad Hasamp. cit him. 21.
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dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan dirgasg akan datang dan
penentuan strategi yang tepat untuk mewujudkametal@n tujuan organisasi.

Dalam perencanaan pengelolaan zakat terkandungmpsam dan
persoalan tentang apa saja yang akan dikerjakénanhdl zakat, bagaimana
pelaksanaan pengelolaan zakat, mengapa mesti dkasgh kapan
dilaksanakan, dimana dilaksanakan, dan oleh siapgiatan tersebut
dilaksanakan. Dalam Badan Amil Zakat perencanaalipatieunsur-unsur,
perencanaan sosialisasi, perencanaan pengumpulkat, zperencanaan
penggunaan zakat dan perencanaan pengawasan ialatan-tindakan ini
diperlukan dalam pengelolaan zakat guna mencajairtypengelolaan zakat.
2. Pengorganisasia®¢ganizing

Pengorganisasian adalah pengelompokkan dan peagagwmber
daya manusia untuk dapat digerakkan sebagai saftuen sesuai dengan
rencana yang telah dirumuskan, menuju tercapainypiart yang
ditetapkarf*Pengorganisasian dimaksudkan untuk mengadakan gabun
yang tepat antara seluruh tenaga kerja dengan ohagar mereka bekerja
secara efisien dalam mencapai tujuan yang sudahtdian sebelumnya.

Pengorganisasian berarti mengkoordinir pemenfaatanber daya
manusia dan sumber daya materi yang dimiliki olembaga Amil Zakat
yang bersangkutan.Efektivitas sebuah amil zakagaauitentukan oleh

pengorganisasian sumber daya yang dimiliki untukngapai tujuanya.

24 Alex Gunur,Management Kerangka-Kerangka Pokdlakarta:Bharata, 1975,
him.23.

% Maututina, Domi C,dklvlanajemen PersonaljaJakarta:Rineka Cipta, 1993,
him.2.
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Dengan demikian, semakin terkoordinir sumber daysusia dan sumber
daya materi sebuah amil, akan semakin efektif @mil

Dalam kaitanya dengan amil zakat pengorganisasiasiiputi
pengorganisasian sosialisasi, pengorganisasian upgngdan,
pengorganisasian dalam penggunaan zakat dan pemggagian dalam
pengawasan amil zakat. Dalam konteks ini pertamma&tayang harus
diketahui adalah apa yang akan dikerjakan olehngasiasing job tersebut,
kemudian baru dicarikan orang yang akan menyeleagga pekerjaan itu
dengan segala persyaratanya. Pengorganisasianddprhsemua aspek
tersebut dimaksudkan agar sumber daya manusiasutaber daya materi
yang ada pada suatu amil zakat termanfaatkan sefekt dan efisien serta
tidak tumpang tindih. Dengan demikian, lembaga zakan terhindar dari
sekedar tempat penampungan belaka, sehingga barakimborosan, karena
orang-orang yang tidak tepat, dan tidak terbiasaipe sesuai tujuan , tidak
mengetahui apa yang nanti dikerjakan dan apa yanddk dicapai.
3. PenggerakkanActuating

Penggerakanattuating adalah suatu fungsi bimbingan agar orang
kelompok itu suka dan mau bekerja.Penekanan yargeniéng dalam
penggerakkan adalah tindakan membimbing, mengamahkaan
menggerakkan, agar bekerja dengan baik, tenang telaum, sehingga
dipahami fungsi dan diferensiasi tugas masing-ngadis ini diperlukan
karena dalam suatu hubungan kerja, diperlukan sk@idisi yang normal,

baik dan kekeluargaariagniliar). Untuk mewujudkan hal ini, tidak terlepas
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dari peran piawai seorang pimpinan.Seorang pimpih@nus mampu
menuntun dan mengawasi bawahan agar yang sedaegakdn sesuai
dengan yang direncanak&h.

Berkaitan dengan pengelolaan zakat, penggerakactuating
memiliki peran strategis dalam memberdayakan kermmampumber daya
amil zakat.Dalam konteks ini penggerakkan sekaligusmiliki fungsi
sebagai motivasi, sehingga sumber daya amil zakailki disiplin kerja
tinggi.Untuk menggerakkan dan memotivasi karyawampinan amil zakat
harus mengetahui motif dan motivasi yang diinginkdeh para pengurus
amil zakat.Satu hal yang harus dipahami bahwa oraag bekerja karena
mereka ingin memenuhi kebutuhanya, baik kebutuhangydisadari,
berbentuk  materi atau non-materi, kebutuhan fisik aupun
rohaniah.Mengingat pentingnya motivasi, maka wujoerhatian pihak
manajemen mengenai masalah motivasi karyawan dddakerja ialah
melakukan usaha pemotivasian pada karyawan amilatzakelalui
serangkaian usaha tertentu sesuai dengan kebigkdaga amil zakat.

4. PengawasarContolling)

Menurut Mahmud Hawari, pengawasan adalah mengetadjadian-
kejadian yang sebenarnya dengan ketentuan darapateperaturan, serta
menunjuk secara tepat terhadap dasar-dasar yaaly tifietapkan dalam

perencanaan semula.

*®Ibid.
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Proses kontrol merupakan kewajiban yang terus mendéarus
dilakukan untuk pengecekan terhadap jalannya panaan dalam organisasi,
dan untuk memperkecil tingkat kesalahan kerja. kbsa kerja dengan
adanya pengontrolan dapat ditemukan penyebabnydildanskan.

Kegiatan-kegiatan yang ada dalam masing-masingsfuatgu tahapan
manajemen, yakniPertama dalam perencanaarplénning yang harus
dilakukan adalah menetapkan tujuan dan target tegiamerumuskan
strategi untuk mencapai tujuan dan target kegiataenentukan sumber-
sumber daya yang diperlukan; dan menerapkan stanotlikator
keberhasilan dalam pencapaian tujuan dan targé&tegag dalam fungsi
atau tahapan pengorganisasiamgénizing yang perlu dilakukan adalah
mengalokasikan sumber daya, merumuskan dan meaetajpigas serta
menetapkan prosedur yang diperlukan; menetapkahtstrorganisasi yang
menunjukkan adanya garis kewenangan dan tanggwvgbjakegiatan
perekrutan, penyeleksian, pelatihan, dan pengenalpangumber daya
manusia/tenaga dan kegiatan penempatan sumbemuayasia pada posisi
paling tepaKetiga, dalam fungsi atau tahapan penggerakatu@ting, yang
harus dilakukan adalah implementasikan proses kiepaman,
pembimbingan, dan pemberi motivasi kepada sumbex giang direkrut agar
dapat bekerja secara efektif dan efisien dalamapaian tujuan; memberikan
tugas dan penjelasan rutin mengenai pekerjaanaanelaskan kebijakan

yang ditetapkan.
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Keempat dalam fungsi atau tahapan pengawasantrflling) yang
harus dilakukan adalah mengevaluasi keberhasillmdpencapaian tujuan
dan target kegiatan sesuai dengan indikator ydaly thtetapkan; mengamobil
langkah klarifikasi dan koreksi atas penyimpangangymungkin ditemukan,
dan melakukan berbagai alternativ solusi atas arb@asalah yang terkait

dengan pencapaian tujuan dan target kegfdtan.

M anajemen Penghimpunan Zakat

Manajemen adalah suatu proses atau bentuk kergargahputi arahan
terhadap suatu kelompok orang menuju tujuagoall organisasi.
Pengumpulan zakat hendaknya atau seharusnya meruasuatu yang
terprogram dan terencana, ditentukan jadwalnya atenglas, dan tetap
berlandasan untuk beribadah kepada Allah SWT denghtas.Dalam
penanganan ini perlu dicamkan bahwa para pembagiat zhendaknya
mengetahui kemana harta zakatnya itu dibagikardomanfaatkan.

Badan amil zakat harus mempunyai dokumen dan titiepg@mbukuan
yang rinci mengenai jumlah uang zakat yang diterinoeang yang
membayarnya, kemana digunakan.Sehingga sewaktwwaktah satu
pembayar zakat ingin tahu data rinci mengenai pgkatbadan amil zakat
bisa memberi jawaban dengan memuaskan.Badan agaihgndaknya selalu
kontak dengan para pemberi zakat dan tidak seggmmseemberi ucapan

terimakasih dan tanda terima kepada para pembakat.z

*Muhammad Hasamp. cit him.25-26.



28

Fundrisingdapat diartikan sebagai kegiatan dalam rangka hiempgin
dana dan sumber daya lainya dari masyarakat (mamkvidu, kelompok,
organisasi, perusahaan ataupun pemerintah) yang dimnakan untuk
membiayai program dan kegiatan operasional lemisafp@gngga mencapai
tujuan.Adapun tujuafundraising yaitu?®
1. Menghimpun dana

Menghimpun dana adalah merupakan tujfamdraising yang paling
mendasar. Dana yang dimaksudkan adalah dana ZbB&ahasuk dalam
pengertian dana adalah barang atau jasa yang rkieniléi material. Tujuan
inilah yang paling pertama dan utama dalam peragghokzakat dan inipula
yang menyebabkan mengapa dalam pengelolaan #fakdtaising harus
dilakukan. Tanpa aktifitafindraisingkegiatan lembaga pengelola zakat akan
kurang efektif. Bahkan lebih jauh dapat dikatakahviea aktifitagundraising
yang tidak menghasilkan dana sama sekali adfalatiraising yang gagal
meskipun memiliki bentuk keberhasilan lainnya. Karepada akhirnya
apabilafundraising tidak menghasilkan dana maka tidak ada sumber, daya
maka lembaga akan menghilangkan kemampuan untuks terenjaga
kelangsungan programnya, sehingga pada akhirnyzelganakan melemabh.

2. Menghimpunmuzakki

Tujuan kedua dariundraisingadalah menambah calon muzakki.Amil

(orang yang melakukafiundraising harus terus menambah jumlah muzakki.

Untuk dapat menambah jumlah donasi, maka ada dum yang dapat

2nww.BWI.com
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ditempuh, yaitu menambah muzakki dari setiap muzak&u menambah
jumlah muzakki baru. Diantara kedua pilihan ter$ebmaka menambah
muzakki adalah cara yang relatif lebih mudah dadg menaikan jumlah
muzakki dari mustahiq. Dengan alasan ini maka, itk maufundraising
dari waktu ke waktu juga harus berorientasi dakdresentrasi penuh untuk
terus manambah jumlah muzakki.
3. Meningkatkan atau Membangun Citra Lembaga

Disadari atau tidak, aktifitaBindraisingyang dilakukan oleh sebuah
badan amil zakat, baik langsung atau tidak langsakan berpengaruh
terhadap citra lembagaFundraising adalah garda terdepan yang
menyampaikan informasi dan berinteraksi dengan arakgt. Hasil
informasi dan interaksi ini akan membentuk citranbaga dalam benak
khalayak. Citra ini dirancang sedemikian rupa sgd@ndapat memberikan
dampak positif. Dengan citra ini setiap orang akemmilai lembaga, dan pada
akhirnya menunjukan sikap atau perilaku terhadapbéga. Jika yang
ditunjukan adalah citra yang positif, maka dukungdéan simpati akan
mengalir dengan sendirinya terhadap lembaga. Dedgarikian tidak ada
lagi kesulitan dalam mencari muzakki, karena denggamdirinya muzakki
akan memberikan kepada lembaga, dengan citra yailg dkan sangat
mudah sekali mempengaruhi masyarakat untuk menarerikuzakki kepada
lembaga.

4. Menghimpun Simpatisan atau Relasi dan Pendukung
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Kadang kala ada seseorang atau sekelompok orang telah
berinteraksi dengan aktifitagundraising yang dilakukan oleh sebuah
Organisasi nirlaba baik itu wakaf maupun zakat dtembaga Swadaya
Masyarakat. Mereka punya kesan positif dan berdinipehadap lembaga
tersebut. Akan tetapi pada saat itu mereka tidaknpo@yai kemampuan
untuk memberikan sesuatu (dana) kepada lembagbtersebagai muzakki
karena ketidakmampuan mereka. Kelompok sepertk@mnudian menjadi
simpatisan dan pendukung lembaga meskipun tidakjagiermuzakki.
Kelompok seperti ini harus diperhitungkan dalamifidhs fundraising
meskipun mereka tidak mempunyai donasi, mereka b&arsaha melakukan
dan berbuat apa saja untuk mendukung lembaga damfakatik terhadap
lembaga. Kelompok seperti ini pada umumnya secatral bersedia
menjadi promotor atau informasi positif tentang lbega kepada orang lain.
Kelompok seperti ini sangat diperlukan oleh lembsglaagai pemberi kabar
informasi kepada orang yang memerlukan.Dengan ad&eyompok ini,
maka kita telah memiliki jaringan informal yang gah menguntungkan
dalam aktifitagundraising
5. Meningkatkan Kepuasan Muzakki

Tujuan kelima darfundraisingadalah memuaskan muzakki.Tujuan ini
adalah tujuan yang tertinggi dan bernilai untukgjan panjang, meskipun
dalam pelaksanaannya kegiatannya secara tekniskukiéla sehari-
hari.Mengapa memuaskan muzakki itu penting?karesfaudsan muzakki

atau muzakki akan berpengaruh terhadap nilai doyesy akan diberikan
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kepada lembaga. Mereka akan mendonasikan danapgd&émbaga secara
berulang-ulang, bahkan menginformasikan kepuasameryeadap lembaga
secara positif kepada orang lain. Disamping ituzakiti yang puas akan
menjadi tenagdundraiser alami (tanpa diminta, tanpa dilantik dan tanpa
dibayar). Dengan cara ini secara bersamaan lembagadapat dua
keuntungan. Oleh karenanya dalam hal ini benartbéiperhatikan, karena
fungsi pekerjaariundraisinglebih banyak berinteraksi dengan muzakki atau
mustahig.maka secara otomatis kegiatandraising juga harus bertujuan
untuk memuaskan muzakki.

Dalam melaksanakan kegiatéundrising banyak metode dan teknik
dilakukan. Metodefundrising adalah suatu bentuk kegiatan yang khas
dilakukan oleh sebuah organisasi dalam rangka nmepgim dana
masyarakat. Metode ini pada dasarnya bisa dibagidedua jenis yaitt?

a. Metode Fundraising LangsufiBirect Fundraising ).

Yang dimaksud dengan metode ini adalah metode gagggunakan
teknik-teknik atau cara-cara yang melibatkan pads muzakki secara
langsung. Yaitu bentuk-bentuk fundraising dimanasps interaksi dan daya
akomodasi terhadap respon muzakki bisa seketikaggiang) dilakukan.
Dengan metode ini apabila dalam diri muzakki munkeinginan untuk
melakukan donasi setelah mendapatkan promosifdadraiser lembaga,
maka segera dapat melakukan dengan mudah dan skebteragkapan

informasi yang diperlukan untuk melakukan donasiautersedia. Sebagai

Zbid.
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contoh dari metode ini adalahDirect Mail, Direct Advertising,
Telefundraisingdan presentasi langsung.
b. Metode Fundraising Tidak Langsuféndirect fundraising )

Metode ini adalah suatu metode yang menggunakamktedknik atau
cara-cara yang tidak melibatkan partisipasi muzaddara langsung.Yaitu
bentuk-bentukundraisingdimana tidak dilakukan dengan memberikan daya
akomodasi langsung terhadap respon muzakki sekdekade ini misalnya
dilakukan dengan metode promosi yang mengarah kepasbentukan citra
lembaga yang kuat, tanpa diarahkan untuk transddsasi pada saat itu.
Sebagai contoh dari metode ini adalallvertorial, image compaigman
penyelenggaraaBvent melalui perantara, menjalin relasi, melalui refesi,
dan mediasi para tokoh, dll.

Pada umumnya sebuah lembaga melakukan kedua nfetudf@ising
ini (langsung atau tidak langsung).Karena keduangailiki kelebihan dan
tujuannya sendiri-sendiri. Metodeindraising langsung diperlukan karena
tanpa metode langsung, muzakki akan kesulitan umterkyerahkan dananya.
Sedangkan jika semua bentiundraising dilakukan secara langsung, maka
tampak akan menjadi kaku, terbatas daya tembukungan calon muzakki
dan berpotensi menciptakan kejenuhan. Kedua metedsebut dapat
digunakan secara fleksibel dan semua Ilembaga hapasdai
mengkombinasikan kedua metode tersebut.

Dalam pengumpulan zakat yang dilakukan oleh Badaml Aakat

perlu melakukan langkah-langkah sederhana untuk sosedisasikan
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pengumpulan zakat dan sedekah menurut Prof. A.Qédizy, Ph.d,
diantaranya®
1. Membentuk Komite Pengumpulan Zakat (Badan Amil &aklan

Shadaqoh):

a. Memanfa’atkan bapak-bapak atau tokoh yang mempleyaampuan
dan yang mempunyai pengaruh ditengah masyarakat.

b. Cari tenagd/oluteersyang mau dan mampu bekerja.

c. Kalau diperlukan punya tenaga staff unpalt-time.

2. Menganalisis atau Evaluasi Pengumpulan yang lalu.

a. Cara-cara yang dianggap berhasil, perlu dilanjuta@ndikembangkan.

b. Cara-cara yang dianggap tidak atau kurang berhasils dihindari dan
diberi terapi jangan sampai mengulang kegagalag ksun.

3. Tema atau Mission dan Target

a. Umpamanya tahun ini pemanfa’atan zakat sebagah ssdtu usaha
dalam pengentasan kemiskinan di Indonesia.

b. Jika diperlukan, sebutkan pula jenis atau namarpmgkalau untuk
pengumpulan shodaqgoh/infag: umpamanyauth Campyang berisi
pengajian intensif diakhir musim.

c. Target bisa terkumpul 50% dari wajib zakat, atanga® menggunakan
angka,umpamanya bisa terkumpul uang sebanyak RPM00

4. Komunikasi dan Strateqgi

a. PertemuanNleeting

%ibid, him.152-154.
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. Membuat Paper atau Buletin

Mengirim surat

. Kalau perlu menelpon

. Jika diperlukan ada semacam rekomendasi dari bi@pakyang

mempunyai pengaruh ditengah-tengah masyarakat.

Memanfa'atkan event-event yang spektakuler.

. Melaporkanhasil dan ucapan terimakasih

a.

b.

Semua hasil harus dibukukan dengan rapi dan teliti

Setiap orang yang membayar zakat diberi laporan deapan
terimakasih dengan menyebutkan jumlah uang yaag tisetorkan.
Tokoh masyarakat juga dilapori secara lebih lengs@iningga merasa

lebih terlibat.

. Kalau pada waktu penarikanya menggunakan rekomend&sh

masyarakat tersebut dimintai kesediaanya untuletyera kasih kepada

mereka yang membayar zakat.

. Memiliki data yang rinci dan lengkap

a.

b.

Badan Amil Zakat dan sedekah harus mempuyai penasuk@ang
lengkap dan rinci.

Sewaktu-waktu salah seorang penyetor zakat menanydiarus
dijawab dengan baik dan menyenangkan jangan sammeanbuat

kecewa.
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Selain teori di atas ada juga teori Menurut Sudewegiatan
penghimpunan ada dua yaitu galang dana dan layfomeiur
1) Galang dana

Dalam melakukan penggalangan dana ada beberapatdegiang dapat

dilakukan yaitu:

a) Kampanye (dakwah), dalam melakukan kampanye sessalzakat ada
beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu: koksepunikasi, materi
kampanye, bahasa kampanye, media kampanye,

b) Kerjasama program, galang dana dapat menawarkagraomountuk
dikerjasamakan dengan lembaga atau perusahaanKkijasama ini
tentu dalam rangka aktivitésndraising

c) Seminar dan diskusi, dalam sosialisasi zakat gathnp juga dapat
melakukan kegiatan seminar. Tema seminar bisa ajpaasal masih
relevan dengan kegiatan dan kiprah lembaga zakat.

d) Pemanfaatan rekening bank, pembukaan rekening bank,
dimaksudkan untuk memudahkan donatur menyalurkanarge.
Jumlah dana yang masuk menjadbsg point

2) Layanan donatur

Layanan donatur tak lain adalabstomer careatau di dalam perusahaan

dinamakancustomer serviceTugas yang dilakukan layan donatur cukup

bervariasi diantarany#:

3http://pp-darussalam.blogspot.com/2009/07/teori-urtentang-manajemen-
zakat.html 22 Oktober2013, 13.00.
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a) Data donatur, data tentang donatur harus didokiasidain. Data ini
diperoleh dari berbagai sumber, diantaranya dakii itansfer bank,
dari kuitansi, para donatur yang datang langsuag siirat-surat. Data
yang dihimpun  sebaiknya dilengkapi dengan  berbagai
informasi.Dengan menguasai semua data donatur,alganbakat akan
semakin bisa membuat donatur untuk tetap terlibdaldmnya.

b) Keluhan, layanan donatur juga harus sama cermatal@an mendata
tentang keluhan dari donatur, mitra kerja atau m@uad@at umum.
Keluhan ini harus disusun, dikompilasi, dan dissalHasil analisa dari
keluhan diserahkan kepada divisi penghimpunan sel@han untuk
pengambilan keputusan.

c) Follow up keluhan, satu hal yang menjadi kebiasaan kitaahdal
menghindari penyelesaian keluhan. Mengatakan bakaa ditangani
oleh yang berwenang adalah suatu jawaban yangsgiofeal. Namun
bila hanya sekadar jawaban tafgtl@w upini kebohongan pada publik.
Dengan adanya pelayanan untuk donatur, mereka mdasa kecewa

karena merasa tidak diperhatikan.Pendataan dosetgat penting karena ini
menyangkut hubungan silaturrahim antara muzakki,il, aman juga
mustahig.Karena hubungan ini berpengaruh pada giatakat yang ada pada
lembaga.Muzakki terkadang merasa tidak puas dekigana amil, mereka
berhak menyampaikan keluhan-keluhan.Amil (lembaga)arus

menindaklanjuti keluhan muzakki, tidak hanya manarkeluhan tersebut.

*Zibid, him. 201-203.
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C. Manajemen Pendistribusian Zakat
Istilah pendistribusian berasal dari kata distibysng berarti
penyaluran atau pembagian kepada beberapa orangkepada beberapa
tempat’® Sedangkan pendistribusian adalah proses, carabugtan
mendistribusikari’Oleh karena itu kata ini mengandung makna pemberian
harta zakat kepada para mustahik zakat secararkbifisu
Zakat yang sudah dikumpulkan oleh lembaga pengelakat, harus
segera disalurkan kepada para mustahig sesuai rdeskgéa prioritas yang
telah disusun dalam program kerja. Di dalam Suraifaéubah ayat 60
disebutkan ada delapan kategori kelompok manusig &rhak menerima
zakat, yang lebih popular dengan sebutan delapan(gelapan ashnaflika
ditinjau dari sifat mobilisasi anggaran, maka dafanci sebagai berikut’
1. Program meminimalkan kefakiran, mencakup:
a. Pemenuhan kebutuhan pokok.
b. Pendidikan ketrampilan.
c. Penciptaan lapangan kerja.
2. Program meminimalkan kemiskinan, mencakup:
a. Anggaran bimbingan penyuluhan usaha.
b. Anggaran subsidi modal kerja bagi yang memilikir&etpilan dan alat

produksi.

*Departemen PendidikanNasionilamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai
Pustaka, 2007, him.270.

*Tim Penyusun Kamus Pusat Bah&senus Besar Bahasa Indonesakarta:
Balai Pustaka, 2005, him.290.

*Muhammad, Zakat Profesi:Wacana Pemikiran dalam Figh Kontenepor
Jakarta:Salemba Diniyah, 2002, him. 22-23.
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Pengembangan usaha dengan partisipasi modal zakat.

. Anggaran rutin organisasi untuk kehidupan yangKdyagi karyawan dan

pegawai/amil zakat.

4.

Anggaran pendidikan dan dakwah untuk menegakkamdwn para

mukallaf.

. Anggaran kemanusiaan untuk menghilangkan penjajgesmmndasan

manusia oleh manusia, memerdekakan budak dan nid@ega

keadilan.

. Anggaran pembebasan dan menghilangkan exploitagsinoski,

rentenir, ikatan ekonomi, dan utang-utang, menugmédrdekaan

ekonomi.

. Anggaran pembelanjaan agama dan Negara, pengenmbdmgadan

teknologi untuk ke-maslahat-an umufins@bilillah).

. Anggaran bagi ibnu sabil, kesulitan dalam perjatamaenuntut ilmu

(beasiswa) dan lain-lain program khusus yang merkanl pemecahan
mendesak.

Dari uraian diatas, telah cukup jelas bahwa dissiilbzakat harus

sampai kepada delapan kelompokyang telah disebudkah SWT dalam
surat At-Taubah ayat 60. Walaupun perkembanganrefagatami perluasan
makna, karena menyesuaikan dengan perkembangaasisdan kondisi

modern, tetapi tidak boleh terlepas dari batasanm teysebut.
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Penerima zakat ialah orang-orang yang berhak neaerzakat
(mustahik) dapat diperinci menjadi delapan golongabagaimana firman

Allah dalam Surat At-Taubah ayat 60 yaitu:

S>¢ ARG Wa X o FO#* RO =4
£ %V QEORORO M Wwa ¢ 07 S $0+Q> Holig W
6 -O&7OMH $N 5ROV AD s S &0

ORxeO JE&NEODIEHDIL QOXHAAL WX COM W €0
ONxOO ¢xvVOEFHOV O Mo 3 @0 FEa ¢ LPHNO W6 I
B 920 NIO0Wa I %M@ @0 % Lo P ONIAR
K[ORNEHON +7,03-@0 B % Lo @O HE GO SO o
&N, P BRHORXZIAO

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu,hanyalah unuk oraragng
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakzdra mu’'allaf yang
dibujuk hatinya untuk memerdekakan budak, orangn@rgang berhutang
untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalamelakukan
perjalanan ,sebagai sesuatu ketetapan yang diwafibRllah dan Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.
1. Fakir (Al-Fukara dan Miskin Al-Masakin

Fakir ialah orang tidak berharta dan tidak pula mpenyai pekerjaan
atau usaha tetap guna mencukupi kebutuhan hidufiraflkah), sedangkan
orang yang menanggungnya (menjamin hidupnya) tatkk Miskin adalah
orang-orang yang tidak dapat mencukupi hidupnyakipan ia mempunyai
pekerjaan atau usaha tetap, tetapi hasil usahamtejam mencukupi
kebutuhanya dan orang yang menanggungnya tida¥ ada.

Meskipun kedua kelompok ini memiliki perbedaan yangkup
signifikan, akan tetapi dalam tekhnis operasiomaing dipersamakan yaitu
mereka yang tidak memiliki penghasilan sama sekadiy memiliki tetapi

sangat tidak mencukupi kebutuhan pokok dirinya kidnarga yang menjadi

tanggungan. Zakat disalurkan kepada kelompok irsita¢ konsumtif yaitu

%Elsi kartika saripp. cit him. 37.
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untuk memenuhi keperluan konsumsi sehari-hari, dapat pula bersifat
produktif yaitu untuk menambah modal usahanya.

Adapun penyaluran zakat secara produktif sebaganyamg pernah
terjadi di zaman Rasulullah SAW dikemukakan dalamush hadits riwayat
Imam Muslim, dari Salim bin Abdillah bin Umar daayahnya, bahwa
Rasulullah SAW telah memberikan kepadanya zakatenyuruhnya untuk
dikembangkan atau disedekahkan lagi.

Dalam kaitan dengan pemberian zakat yang bersifatujtif, terdapat

pendapat yang menarik sebagaimana dikemukakanYalshf Al-Qardawi

dalanFigh Zakat*’ bahwa pemerintah Islam diperbolehkan membangun

pabrik-pabrik atau perusahaan-perusahaan dari zakaf umtuk kemudian
kepemilikan dan keuntungannya bagi kepentinganr fekiskin, sehingga
akan terpenuhi kebutuhan hidup mereka sepanjang. mas

Pengganti pemerintah, untuk saat ini dapat diperaiokeh Badan Amil
Zakat atau Lembaga Amil Zakat yang kuat, amanahpiafessional. BAZ
atau LAZ jika memberikan zakat yang bersifat prddulharus pula
melakukan pembinaan/pendampingan kepada para niustghr kegiatan
usahanya dapat berjalan dengan baik, dan agar mpasiahik semakin
meningkat kualitas keimanan dan keislamatiya.
2. Amil zakat atau Pengumpul zak&i{Amilin Alaihar)

Amil zakat atau pengumpul zakal{Amilin Alaihar) adalah mereka

(panitia atau organisasi) yang diangkat oleh pibakwenang yang akan

*’Yusuf Al-Qardawi,Figh ZakatJuz I, Beirut:Muassasah Risalah, 1991, him.567.
*®¥Didin Hafifudin, Zakat dalam Perekonomian Moderdakarta:Gema Insani
Press, 2002, him.134.
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melaksanakan segala kegiatan urusan zakat, baik gumgulkan,
membagikan (kepada para mustahik), maupun menggblaakat secara
profesionaf®

Menurut Imam-Thabari, amil adalah para petugas lkhyang diangkat
untuk mengambil zakat dari orang berkewajiban z@mtmenyerahkanya
kepada yang berhak menerimanya. Mereka diberi bazp&at itu lantaran
tugasnya baik amil itu kaya maupun misfin.

Kelompok ini berhak mendapat bagian dari zakat, simaél satu
perdelapan atau 12,5 persen dengan catatan balugagpeakat ini memang
melakukan tugas-tugas keamilan sebaik-baiknya daktumya sebagian
besar atau seluruhnya untuk tugas tersebut. Datat@nkamil zakat ini, ada
hal yang penting untuk diketahui, bahwa amil zakatidaklah bertingkat
mulai dari bawah sampai ke atas, misalnya mulalI®&T sampai dengan
gubernur atau mungkin juga presiden.Amil zakat heaty mereka yang
secara langsung mengurus zakat, mencatat dan mmeimjstdasikanya,
menagih  zakat pada  muzakki, melakukan  sosialisagilan
mendistribusikannya dengan tepat sasaran sesugamld®@tentuan syari’ah

Islamiyyah.

*Elsi Kartika Sarjop. cit him.38.

“saifudin Zuhri,Zakat di Era Reformasi (Tata Kelola Baru) Undangeang
Pengelolaan Zakat No. 23 Tahun 20Bemarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2012, him.96.
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3. Muallaf atauQulubihim(Orang yang dibujuk hatinya)

Muallaf atau Qulubihim(orang yang dibujuk hatinya) adalah mereka
yang diharapkan kecenderungan dalam hatinya atmkkenya dapat makin
bertambah Islam atau orang yang baru memeluk Islam.

Secara historis, pada masa awal Islam, muallaf yhbgrikan dana
zakat dibagi dua kelompok, yaith:

1) Orang kafir yang diharapkan dapat masuk Islam siepafwan bin
Umayyah dan orang kafir yang dikhawatirkan menjatrang Islam
seperti Ibn Sufyan bin Harb.

2) Orang Islam terdiri dari pemuka muslim yang masiindh imanya
agar dapat konsisten pada keimanananya, dan myafighnberada
didaerah musubh.

Menurut Quraish Shihab, Al-MuallafaQuluubuhum(yang dijinakkan
hati mereka) secara garis besar terbagi menjadyaitia pertama orang kafir
dan kedua orang muslim. Orang kafir terbagi menghth, pertama yang
memiliki kecenderungan masuk Islam, dan kedua ydilghawatirkan
gangguanya terhadap Islam, mereka tidak dibanapitetiberi dari harta
rampasan perang. Adapun yang muslim mereka telaiii pertama, mereka
yang belum mantap imanya dan diharapkan bila dibekat akan menjadi
lebih mantap imanya. Kedua, mereka yang mempungdudukan dan
pengaruh dalam masyarakat dan diharapkan denganbeniaya akan

berdampak positif terhadap yang lain. Ketiga, mergng diberi dengan

*MuhammadHasamp. cithlm.76.
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harapan berjihad melawan para pendurhaka atau melpara pembangkang
zakat*? Menurut Farid Masdar, dalam konteks saat ini sesar adala®
1) Usaha menyadarkan kembali orang-orang uang tegetkes dalam
tindak asusila atau tindak kejahatan lain/kriminal.
2) Biaya rehabilitasi mental atas orang-orang/analk-angang
diakibatkan oleh penyalahgunaan narkoba dan sejenis
3) Penembangan masyarakat atau suku terasing.
4) Usaha-usaha rehabilitasi kemanusiaan yang lain.
4. Fi Rigab(Memerdekan budak)

Fi Rigab (memerdekan budak) menurut istisgtara’rigab ialah budak
atau hamba sahaya.Artinya bahwa zakat itu harusrgipakan untuk
membebaskan budak belian dan menghilangkan segatlakoperbudakan.

.Pada awalnya bagian zakat untuk rigab ini adalahtuku
memerdekakan atau membantu memerdekakan hamba/Beklakang, Islam
secara tekstual sudah tidak ada lagi bagian zakag yiberikan kepada
mereka.menurut Mahmud Saltut memperbolehkan bdwamba sahaya ini
dipergunakan untuk membantu para pejuang dalam kaangencapai
kemerdekaan bangsanya. Saat ini bagian itu pedalutkan kepadanya
untuk memerdekakan manusia yang lebih mendesak Yatmerdekaan
bangsa dan melindungi pikiran, harta benda, kekuasian kedaulatanya.

Kemerdekaan dalam pengertian hamba sahaya hanlyatatiat individual

dan Negara akan tetap tegak. Sedangkan kemerddkdam arti ini justru

42Shihab Tafsir Al-Misbah Volume 5, Jakarta: Lentera Hati, 2002, him.632.
“MuhammadHasamp.cithim.77.
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menyangkut kemerdekaan bangsa dan umat secara alaummenyeluruh,
sehingga lebih penting dan berhak diselamatkai lehulu’*

Menurut Didin Hafifudin dalam bukunya yang bejuduZakat Dalam
Perekonomian Modefnmengatakan bahwa tidaklah tepat apabila terdapat
Tebaga kerja Indonesia (TKI) yang mempunyai masdk&igan majikanya,
kemudian ingin keluar dari lingkungan pekerjaandga membutuhkan dana
lalu diberi zakat atas nanfia-riqab. Para tenaga kerja tersebut yang sebagian
besar memang berasal dari keluarga yang kurang mgikg ingin keluar
dari lingkungan pekerjaanya yang tidak nyaman mkkan dana untuk
mebayar ganti rugi pada majikanya mereka berhal&ndibdari dana zakat
atas nama asnaf fakir miskin at@asnaf ibn sabidan bukan atas nanaanaf
fir-rigab.*

5. Al Gharimin(orang-orang yang berhutang)

Al Gharimin (orang-orang yang berhutang) orang-orang yang
tersangkut (mempunyai) utang karena kegiatanyardalaisan kepentingan
umum antara lain mendamaikan perselisihan antal@aiga, memelihara
persatuan umat Islam, melayani kegiatan dakwamlskdasifikasi gharimin
dibagi menjadi dua macam, yaftu:

a. Orang yang berhutang untuk kepentingan dirinya pgdan bukan
maksiat. Ditegaskan oleh Abu Zahrah, Abdul Wahaballkh dan
Muhammad Hamidullah bahwa hutang pribadi yang ddjeatyarkan dari

harta zakat yaitu hutang baik (Qardul Hasan) yadgkt mengandung

*Saifudin Zuhri,op. cit him. 102-103.
*Didin Hafidhuddin,op. cit him. 136.
“8saifudin Zuhri,op. cit him.104.
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unsur riba. Dan tidak berhutang hanya karena kélatyang sifatnya
tersier {ahsini).

b. Orang yang berhutang untuk kepentingan umum, dedegamkian bagi
gharimin cukup diberikan bagian zakat sekedar untakmbayar
hutangnya, apabila ia mempunyai sebagian uang umbgknbayar
hutangnya, maka ia hanya diberi sebagian sisa ¢noyan

Para ulama membagi kelompok ini pada dua bagiaty kalompok
orang yang mempunyai utang untuk kebaikan dan Keatzetan diri dan
keluarganya. Misalnya untuk membiayai dirinya defuirganya yang sakit
atau membiayai pendidikan. Yusuf Qardhawi mengekakeahwa salah
satu kelompok yang termasuk gharimin adalah keldmpoang yang
mendapatkan berbagai bencana dan musibah, baikdpatsa maupun pada
hartanya sehingga mempunyai kebutuhan mendesak améminjam bagi
dirinya dan keluarganya. Dalam sebuah riwayat ydikgmukakan oleh

Imam Mujahid’ ia berkata ‘tiga kelompok orang yang termasuk mempunyai

hutang: orang yang hartanya terbawa banjir, orargng hartanya musnah

terbakar, dan orang yang mempunyai keluarga ak#apididak mempunyai
harta sehingga ia berhutang untuk menafkahi kelaayg itu”. Kelompok
kedua adalah orang yang mempunyai hutang untuk dtdedeatan orang atau
pihak lain. Misalnya orang terpaksa berhutang kamsedang mendamaikan
dua pihak atau dua orang yang sedang bertentangarg yntuk

penyelesaiannya membutuhkan dana yang cukup bAsam. orang dan

*Yusuf Al-Qardhawiop.cit, him. 624.
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kelompok yang memiliki usaha kemanusiaan yang muyéag terpaksa
berhutang untuk memenuhi kebutuhan usaha lembagbhiyalnya yayasan
sosial yang memelihara anak yatim, orang-orangutangia, orang-orang
fakir, panitia pembangunan masjid, sekolah, perpaisk pondok pesantren
dan lain sebagainya.

6. Fi Sabilillah (di jalan Allah SWT)

Fi Sabilillah (di jalan Allah SWT) adalah segala jalan yang akan
mengantarkan umat kepada keridhaan Allah SWT, lesepala amalan
yang diizinkan Allah SWTuntuk memulyakan agama-Ngan juga
melaksanakan hukum-hukum-Nya.

Pada zaman Rasulullah SAW golongan yang termastégde@ ini
adalah para sukarelawan perang yang tidak mempuysjaiyang tetap.
Tetapi berdasarkan lafadz dari sabilillah di jafdlah SWT, sebagian ulama
membolehkan memberi zakat tersebut untuk membangasjid, lembaga
pendidikan, perpustakaan, pelatihan para da’i, nb@kan buku, majalah,
brosur, membangun massa media dan lain sebagainya.

7. Ibnussabil(orang yang sedang dalam perjalanan)

Ibnussabil (orang yang sedang dalam perjalanan) artinya oyamg
kehabisan bekal dalam perjalanan dan tidak dapatdatengkan bekal
tersebut dengan cara apapun, atau orang yang hemaddksanakan

perjalanan yang sangat penting (darurat) semeiataidak memiliki bekal.
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Para fugaha mengartikaonu sabil(anak jalanan) dengan musafir yang
kehabisan bekal. Untuk konteks saat ini, bagiaruibabil dapat dirinci
sebagai berikut®

1) Mengirim mahasiswa ke luar negeri

2) Untuk ekspedisi ilmiah.

3) Pengiriman utusan ke konfrensi-konfrensi.

4) Untuk perbaikan jalan umum atau lancarnya laluanpendidikan

atau pemeliharaan anak yatim.

Untuk saat sekarang, disamping para musafir yanggadakan
perjalanan yang dianjurkan agama, seperti silamriamelakukan studi tour
pada objek-objek bersejarah dan bermanfaat, mungkiga dapat
dipergunakan untuk pemberian beasiswa atau beafaondok pesantren)
bagi mereka yang terputus pendidikanya karenaketradlana. Juga dapat
dipergunakan untuk membiayai pendidikan anak-ars@nan yang Kini
semakin banyak jumlahnya, atau mungkin juga dapgagrgunakan untuk
merehabilitasi anak-anak miskin yang terkena nakalbau perbuatan-
perbuatan buruk lainya.

Dana zakat pada awalnya lebih didominasi oleh peladistribusian
secara konsumtif, namun pelaksanaan yang lebihkimutaaat ini, zakat
dikembangkan dengan pola distribusi dana zakat raeqaroduktif.
Sebagaimana yang dicanangkan dalam buku pedoman yaakg diterbitkan

Ditjen Bimas Islam dan Urusan Haji Departemen Agaurduk pendayaan

*®saifudinZuhri,op. cit him.82.
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dana zakat, bentuk inovasi distribusi dikategorildalam empat bentuk

berikut#®

1.

Distribusi bersifat “ konsumitif tradisional”, yaitzakat dibagikan kepada
mustahik untuk dimanfaatkan secara langsung, sepsat fitrah yang
diberikan kepada fakir miskin untuk memenuhi kebatusehari-hari atau

zakat mal yang dibagikan kepada para korban beratama

. Distribusi bersifat “konsumtif kreatif “ yaitu zakaliwujudkan dalam

bentuk lain dan barangnya semula, seperti diberedam bentuk alat-alat

sekolah atau beasiswa.

. Distribusi bersifat “produktif tradisional” dimanzakat diberikan dalam

bentuk barang-barang yang produktif seperti kamksagi, alat cukur, dan
lain sebagainya. Pemeberian dalam bentuk ini akgratdmenciptakan

suatu usaha yang membuka lapangan kerja baginfesiin.

. Distribusi dalam bentuk “produktif kreatif” yaittakat diwujudkan dalam

bentuk permodalan baik untuk membangun proyelkakatau menambah

modal pedagang pengusaha ketil.

M anajemen Pendayagunaan Zakat

Pendayagunaan zakat berarti membicarakan usahag dadirkaitan

dalam menciptakan tujuan tertentu dari penggunaail hakat secara baik,

tepat dan terarah, sesuai dengan tujuan zakaspardatkan.

Istilah pendayagunaan berasal dari daya-guna yaragtbkemampuan

mendatangkan hasil dan manfaat efisien dan tepaia®Bedangkan

49 M.Arief Mufraini,Akuntansi dan Manajemen Zakat: Mengkomunikasikan
Kesadaran dan Membangun Jaringdakarta: Kencana, 2006, him. 153.
%0 M.Arief Mufraini, op.cit, him.153-154.
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pendayagunaan artinya pengusahaan agar mampu @wegikt hasil dan
manfaat?

Menurut Keputusan Menteri Agama Republik Indonds@mor 373
Tahun 2003 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang N8gdrahun 1999
Tentang Pengelolaan Zakat pasal 29, Prosedur pagdagan hasil
pengumpulan zakat untuk usaha produktif ditetagedoagai berikut:

a. Melakukan studi kelayakan;

b. Menetapkan jenis usaha produktif;

c. Melakukan bimbingan dan penyuluhan;

d. Melakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan,;

e. Mengadakan evaluasi; dan

f. Membuat pelaporan.

Departemen Agama Republik Indonesia menyebutkandatajuan
dan sasaran zakat hendaknya digunakan untuk hakhabai berikut’

1. Memperbaiki Taraf Hidup

Tujuan zakat yang utama adalah memeperbaiki tarafuph
rakyat.Rakyat Indonesia masih banyak yang hidurdigkemiskinan dan
akibat dari itu juga, maka masalah kebodohan daerkpatan memperoleh
pendidikan masih merupakan masalah serius yang kigracahkan.

Kegiatan yang dapat dilakukan ada dua makantama kegiatan yang

bersifat motivasi seperti memberikan pengetahuataig sistem manajemen

*Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasag, cit,him.242.
52.1 -
ibid.
>3 Eko Suprayitno,Ekonomi Islam Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan
KonvensionalYogyakarta:Graham limu, 2005, him.44-48.
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(dalam arti sederhana), bimbingan, memberikan pgahgan, tentang

beberapa macarmome industrydan lain-lainrKkedua kegiatan yang bersifat

memberikan permodalan, baik berupa uang untuk maodana, modal

tambahan maupun modal berupa barang seperti @erat&rnak dan lain-

lain. Pemberdayaaan zakat dalam rangka perbaikaihidup:

a. Petani kecil dan buruh tani
Golongan ini jumlahnya paling besar di negara kitsiuk meningkatkan
taraf hidup mereka, usaha yang dapat dilakukanampertmemberikan
pengetahuan mengenaome industrylentangHome industryapa yang
harus di sesuaikan dengan lingkungan masyarakatfglesudnya dengan
pengetahuan itu diharapkan mereka dapat menciptasama yang dapat
menambah penghasilan. Kedua, memberikan bantuaalrbatk berupa
uang (untuk usaha) atau diberikan bantuan modklldEupa uang (untuk
usaha) atau diberikan ternak (kambing, sapi, ataloigki, dan lain-lain).

b. Nelayan
Kebanyakan para nelayan kita masih menggunakanapaeraradisional
dan taraf hidup mereka pada umunya masih di bawais gemiskinan.
Walaupun mereka mengunakan sepeda motor, umumyekandranya
menyewa atau malah hanya sebagai buruh kapal. rfedaigan tersebut
diberi modal baik berupa peralatan (untuk menangkiegn) dan
membantu mengeluarkan pemasaranya.

c. Pedagang/pengusaha kecil
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Usaha yang lain dapat dilakukan untuk meningkatkaaf hidupmereka

adalah pertama, memberikan pengetahuan, tentatgmsisianajemen,

bimbingan atau penyuluhan sehigga mereka akan mamguogelola

usahanyadengan baik. Kedua,memberikan pinjaman Imaoduk

mengembangkan usahanya tersebut.
2. Pendidikan dan beasiswa

Beberapa ulama dan cendekiawan muslim, bahkan markan
pendayagunaan zakat sebagai dana abadi biaya Vieeagiendidikan.
Biasanya lembaga pendidikan Islam yang ada sepadrasah terutama yang
berstatus swasta, keadaanya kurang mengembirakalninH disebabkan
kurangnya biaya untuk membina disamping kekurarkgdowangan lainya
seperti tenaga guru, perencanaan kurikulum, daagsétya. Di samping itu
masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat Islaatabdingkat kehidupan
sosial mereka yang sebagian besar memang masih dathgaris-garis
kecukupan, akibatnya banyak anak-anak mereka yadgk tdapat
melanjutkan sekolah bahkan tidak sedikit yang pwekolah. Masalah-
masalah seperti inilahyang seharusnya dapat dijatesigan konsep atau
program tertentu dalam rangka mendayagunakan furagsit, sebagaimana
dikehendaki oleh ajaran Islam.
Dalam hal ini program-program yang dapat dilakukada pokoknya

dapat dibedakan menjadi dua ypgutama memberikan bantuan kepada
organisasi atau yayasan yang bergerak dalam bjlmdjdikan, baik berupa

uang yang pengelolanya diserahkan sepenuhnya kegpatdgurusnya atau
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berupa bantuan sarana pendidikan yang mendesak disediakan. Bantuan
tersebut dapat diberikan secara insidental sebagaha memberikan
perangsang saja atau juga secara rutin untuk geataog mutu pendidikan
tersebut. Kedug memberikan bantuan biaya sekolah kepada anak-anak
tertentu atau sifatnya tetap dalam bentuk beaslspada beberapa anak,
sehingga ia dapat melanjutkan sekolah atau betajapai jenjang tertentu
yang ditetapkan oleh pengelola atau pengurus BAZ.

3. Mengatasi ketenagakerjaan atau pengangguran

Selain itu juga, kegiatan lain yang dapat dilakukdengan dana zakat
adalah masalah ketenagakerjaan dan penganggutaimi karena masalah
ketenagakerjaan pada umumnya dan penganguran pasaskya, akhir-
akhit ini merupakan masalah serius yang sedangldgiaSasaran atau objek
penggarapan dari proyek rintisan ini adalah fugai&u orang-orang yang
belum mempunyai usaha atau pekerjaan tetap untylat denemenuhi
kebutuhan sehari-hari.

Disamping para fugara juga kepada para putus dekalau para
murid/santri yang telah menyelesaikan studinya daak melanjutkan
belajar, serta belum juga memperoleh pekerjaan yhingrapkan, ataupun
kepada mereka yang sudah memiliki usaha namun matai berhenti
karena kekurangan modal. Dalam memberikan permoddta dapat
diberikan kepada perorangan atau kepada kelompatingga kelompok
itulah yang akan mengelola modal berdasarkan pahgan dan ketrampilan

yang telah diperoleh.
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4. Program pelayanan kesehatan

Program lainya yang dapat ditanggulangi melalui gpam
pendayagunaan ZIS adalah masalah pelayanan kesdbiega masyarakat
rakyat miskin khususnya dan pedesaan pada umunarng lyelum merata,
disamping kemauan sosial ekonomi masyarakat itaisebpelum mampu
menjangkaunya.

Zakat sebagai konsep sosial, tentunya harus ikubikikan hal-hal
tersebut artinya bahwa zakat tersebut dapat diratkafia untuk kesejahteraan
umat Islam dalam bentuk pelayanan kesehatan. Peaggwakat dalam arti
tersebut, bisa sebagai penafsiran dari kdisabliilillah” yang oleh orang
kebanyakan ulama diartikan sebagai kepentingan urKegiatan yang dapat
dilakukan diantaranya mendirikan poliklinik, memhbarakir miskin yang
keluarganya menderita sakit dan tidak mampu unt@nanggung biaya
perawatan/ pengobatannya misalnya melalui progiama dehat.

5. Panti asuhan

Usahamenanggulangi anak-anak terlantar sepertiameak yatim, telah
banyak dilakukan baik oleh pemerintah maupun osgesniatau lembaga
swasta,dikota maupun pedesaan. Usaha tersebufabésmanusiaan,dan
merupakan salah satu ajaranyang sangat didorongmaagaslam
(memelihara/mendidik anak yatim). Dengan demikiammat Islam
seharusnya lebih bersungguh-sungguh dan bertanggam@b atas
penyantunan anak yatim piatu, sebab hal ini meapakadah kepada Allah

SWT, yang sangat terpuiji.
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Sementara itu, keikutsertaan umat Islam dalam ngETAN
pemeliharaan anak yatim piatu adalah dalam bentrdirikan panti asuhan
anak yati piatu atau ada juga yang secara pribadgambil anak yatim piatu
itu untuk dididik dalam keluargamereka. Memanggkah seperti itu baik,
tetapi tidak dapat melibatkan anak yatim piatu mglamlah yang lebih besar.
Pada umumnya masalah yang dihadapi dalam kegiaapaptunan anak
yatim piatu adalah mencakup segala proses pendawagau pengasuhan
anak tersebut, sehingga mampu Dberdiri sendiri, umerg bagi
masyarakat,negara,dan agama.

Kegiatan semacam ini tentunya memerlukan biaya yamtak sedikit
dan dari hasil zakat itulah kiranya dapat dibamuksembiayaan yang
dimaksud. Progam yang dilakukan dapat berupa peambbantuan kepada
organisasi yang sudah ada (panti asuhan yatim)pilai bantuan itu dapat
berupa uang atau peralatan ketrampilan. Progamdapat pula berupa
mendirikan organisasi atau panti asuhan baru, gghimlapat menampung
anak yatim piatu dalam jumlah banyak.

6. Sarana peribadatan

Pemanfaatan atau pendayagunaan zakat untuk kep@dnabangunan
atau pemeliharaan tempat ibadah, memang sudahlkbditgieukan oleh umat
Islam pada atau para amil pada khususnya. Pemikahwa zakat itu dapat
dipergunakan untuk keperluan pembangunan tempdafbhalapat dikatakan
merupakan titik tolak perkembangan pemikiran atsafsiran dari katafit

sabilillah”.



